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Article History: Abstract: This study endeavors to enhance the learning independence of PBA Institut
Received: 2023-08-28 Agama Islam Badrus Sholeh Purwoasri by utilizing the edlink and WhatsApp applications.
Revised: 2023-11-03 . e . . .
Accepted: 2023-11-20 Employing a quantitative approach, the research adopts a Quasi-Experimental Design. Data
Published: 2023-11-30 is collected through questionnaires and documentation, employing saturated sampling and
heterogeneous group division. The analysis involves descriptive and inferential statistics.
Findings indicate that the learning independence of PBA Institut Agama Islam Badrus

Keywords: Sholeh Purwoasri in online learning, utilizing the edlink application (Experiment), was
Edlink, Whatsapp, Independent initially in the low category during the pretest and progressed to the high category in the
Learning posttest. In the control class, the pretest showed a low category, and the posttest showed

a medium category. The study reveals significant differences in learning independence
between the experimental and control classes, highlighting the edlink application's
impactful role in improving the learning independence of PBA Institut Agama Islam Badrus
Sholeh Purwoasri Kediri.

INTRODUCTION | deddo | PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah memiliki dampak yang signifikan pada pembangunan suatu bangsa
(Triwiyanto, 2021). Sistem pendidikan nasional diatur oleh undang-undang untuk membentuk
wadah di mana peserta didik dapat mengoptimalkan potensi diri mereka guna mencapai tujuan
pendidikan. Sistem pendidikan tinggi saat ini diterapkan secara terbuka, memungkinkan kegiatan
pembelajaran tidak hanya di kampus tetapi juga di pondok dengan menggunakan perangkat
seperti laptop, PC, atau smartphone.

* Correspondence Address:
khafidzbaidowi5@gmail.com

Dalam konteks alternatif yang mudah digunakan, platform edlink dan WhatsApp muncul
sebagai solusi. Edlink, sebuah aplikasi berbasis Android yang dirancang khusus untuk dunia
pendidikan, bertujuan memfasilitasi interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses belajar
mengajar, memberikan fleksibilitas waktu belajar (Hartanto, 2010). WhatsApp, selain digunakan
untuk chatting, juga dapat mendukung proses pembelajaran daring. Grup WhatsApp, sebagai
salah satu fasilitas, dapat digunakan untuk melangsungkan perkuliahan online (daring) dengan
cara yang mudah (Suryadi, 2012). Dosen dapat menyimpan nomor kontak mahasiswa, membuat
grup WhatsApp sesuai dengan mata kuliah, dan melanjutkan proses pembelajaran online.

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini berjudul "Pengaruh Penggunaan Aplikasi
Edlink dan Aplikasi WhatsApp Terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa IAIBA Purwoasri."
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kemandirian belajar mahasiswa IAIBA Purwoasri
yang menggunakan aplikasi edlink dan WhatsApp, serta untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan dalam kemandirian belajar antara mahasiswa yang menggunakan kedua aplikasi
tersebut. Studi ini diharapkan memberikan kontribusi baru dalam pemahaman efektivitas
penggunaan aplikasi pendidikan dalam meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa.
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METHOD | ¢~ | METODE

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen, menggunakan desain penelitian Quasi Experiment Design.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi. Populasi penelitian mencakup seluruh
mahasiswa PBA IAIBA Purwoasri, dengan jumlah total 24 orang mahasiswa.

Teknik sampling yang diterapkan adalah sampling jenuh dengan pembagian kelompok yang
dilakukan secara heterogen, sehingga terdapat 10 mahasiswa dalam kelompok kontrol dan 14
mahasiswa dalam kelompok eksperimen, semuanya terdaftar pada semester genap tahun
akademik 2023/2024. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Dengan pendekatan ini, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai dampak penggunaan aplikasi edlink dan WhatsApp terhadap
kemandirian belajar mahasiswa.

RESULTS | &5t | TEMUAN

Kemandirian Belajar Mahasiswa PBA Sebelum dan Sesudah Penggunaan Aplikasi Edlink

Kemandirian belajar diukur menggunakan instrumen berupa kuesioner yang berjumlah 22
item pertanyaan atau pernyataan. Setelah instrumen kuesioner kemandirian belajar diujikan
diperoleh data pretest dan data posttest sebagai berikut.

Tabel 1. Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pretest Posttest Kategori/ interval Pretest Posttest
f % f % f % f %
0 0 7 25,9 52-66 Tinggi 0 0 0 0
0 0 20 74,0 37-51 Sedang 0 0 27 100
27 100 0 0 23-36 Rendah 27 100 0 0
27 100 27 100 Jumlah 27 100 27 100

Kemandirian belajar mahasiswa sebelum penggunaan aplikasi edlink

Tabel 1 menggambarkan bahwa sebelum penerapan edlink pada kelompok eksperimen,
kemandirian belajar dari 27 mahasiswa berada dalam kategori rendah dengan persentase 100%.
Demikian juga, pada kelompok kontrol sebelum pembelajaran (pretest), kemandirian dari 27
mahasiswa juga berada dalam kategori rendah dengan persentase 100%.

Sebagai langkah awal, pretest dilakukan pada kedua kelompok (eksperimen dan kontrol)
untuk menilai kemandirian mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran daring menggunakan
aplikasi. Hasil analisis data pretest menunjukkan bahwa kompetensi awal mahasiswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki perbedaan signifikan. Rata-rata nilai pretest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan kualifikasi rendah. Ini menandakan bahwa
kemandirian awal mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tahap awal penelitian
cenderung rendah (Rahmasari, 2020).

Gambaran Kemandirian Mahasiswa Sesudah Penggunaan Aplikasi Edlink

Kuesioner kemandirian belajar untuk posttest disusun serupa dengan pretest, bertujuan
untuk menghindari potensi bias antara kedua tes tersebut. Jumlah item pertanyaan atau
pernyataan dalam kuesioner kemandirian belajar mahasiswa untuk posttest sebanyak 22,
dengan rentang nilai 22-66. Skor kemandirian belajar mahasiswa dalam kelompok eksperimen
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yang menggunakan aplikasi edlink berkisar antara 60 hingga 66, dengan skor tertinggi sebesar 66
dan terendah 60. Sementara itu, mahasiswa yang diajarkan melalui aplikasi whatsapp dalam
kelompok kontrol memiliki skor tertinggi sebesar 65 dan terendah 60.

Setelah menerapkan aplikasi edlink, terjadi peningkatan kemandirian belajar mahasiswa.
Dari analisis hasil, terdapat 7 mahasiswa (25,92%) yang memperoleh nilai persentase dalam
kategori tinggi, 20 mahasiswa (74,07%) berada dalam kategori sedang, dan tidak ada mahasiswa
yang berada dalam kategori rendah. Di sisi lain, dalam kelompok kontrol, tidak ada mahasiswa
yang mencapai kategori tinggi, 27 mahasiswa (100%) berada dalam kategori sedang, dan tidak
ada mahasiswa yang berada dalam kategori rendah.

Posttest dilakukan untuk kedua kelompok, eksperimen dan kontrol, guna mengevaluasi
kemandirian mahasiswa terhadap pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi. Hasil
analisis data posttest menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kompetensi akhir yang signifikan
antara kedua kelompok. Rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen berada dalam kategori
tinggi, sedangkan kelompok kontrol berada pada kategori tinggi pula.

Dengan merujuk pada Tabel 1, distribusi data pada kelompok eksperimen dan kontrol
diperlihatkan. Data kelompok eksperimen menunjukkan 25,92% (7 mahasiswa) dengan skor
tinggi (52-66), 74,07% (20 mahasiswa) dengan skor sedang (37-51), dan rata-rata skor 63,96,
berada dalam kategori tinggi (52-66). Sedangkan kelompok kontrol menunjukkan 100% (27
mahasiswa) dengan skor sedang (37-51), dan rata-rata skor 62,03, berada dalam kategori tinggi
(52-66). Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data posttest di kedua kelompok tidak jauh
berbeda.

Perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan kontrol sebesar 1,93 (63,96 - 62,03
=1,93), dengan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Selisih rata-rata ini
mengindikasikan bahwa penggunaan aplikasi edlink memberikan pengaruh positif dalam
mengembangkan kemandirian mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar mahasiswa
kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibanding kelompok kontrol.
Meskipun nilai rata-rata pretest di kedua kelompok tidak berbeda signifikan, posttest
membuktikan bahwa kelas eksperimen mencapai hasil yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi edlink memiliki dampak lebih positif dalam
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa dalam pembelajaran daring dibandingkan dengan
kelas kontrol yang menggunakan aplikasi lain.

Perbedaan Kemandirian Belajar Mahasiswa PBA dengan Menggunakan Aplikasi Edlink dan
WhasApp

Tabel 2. Hasil Uji T Hitung dan T Tabel

NO | Kelompok yang dibandingkan t hitung | ttabel Keterangan
1 Gain Score Eksperimen dan Control | 4,196 2,00758 Signifikan

Berdasarkan data dalam Tabel 2, uji-t menunjukkan hasil bahwa thitung = 4,196, melebihi
ttabel = 2,00758 pada tingkat signifikansi a = 0,05. Oleh karena itu, HO ditolak dan hipotesis
alternatif H1 diterima. Kemandirian belajar mahasiswa yang menggunakan aplikasi edlink
terbukti memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang
menggunakan aplikasi whatsapp.

Dari nilai perhitungan uji-t, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan antara kelompok mahasiswa yang menggunakan aplikasi edlink dan kelompok
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mahasiswa yang menggunakan aplikasi whatsapp terhadap kemandirian belajar. Oleh karena itu,
secara realitas, kemandirian belajar yang menggunakan aplikasi edlink lebih efektif dibandingkan
dengan penggunaan aplikasi whatsapp. Kesimpulan ini mencakup keseluruhan hipotesis
penelitian, yaitu kemandirian belajar yang diterapkan melalui aplikasi edlink lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang menggunakan aplikasi Whatsapp.

DISCUSSION | &idlws | DISKUSI

Kemandirian belajar mahasiswa IAIBA Jurusan PBA sebelum penggunaan aplikasi edlink dan
sesudah penggunaan aplikasi edlink.

Rata-rata data posttest pada kelas eksperimen adalah 63,96 dengan standar deviasi 1,933.
Berdasarkan data pretest, terdapat 7 mahasiswa dengan kategori tinggi (rentang 52-66) dan 20
mahasiswa dengan kategori sedang (rentang 37-51), menunjukkan pencapaian target
peningkatan kemandirian belajar yang diinginkan. Tidak ada lagi mahasiswa pada kategori
rendah. Sementara itu, data posttest pada kelas kontrol menunjukkan rata-rata secara
keseluruhan sebesar 62,03 dengan standar deviasi 3,923. Data pretest menunjukkan bahwa 27
mahasiswa berada dalam kategori sedang (rentang 37-51). Perbedaan yang signifikan terlihat
dalam distribusi data posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dalam membandingkan kemandirian belajar antara mahasiswa yang menggunakan aplikasi
edlink dengan yang menggunakan aplikasi whatsapp, kelas eksperimen menunjukkan
keunggulan. Tidak ada mahasiswa dalam kategori rendah, sementara di kelas kontrol, semua
mahasiswa berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya perhatian
mahasiswa terhadap keunggulan dan perbedaan aplikasi edlink dibandingkan dengan aplikasi
whatsapp, yang memengaruhi proses pembelajaran daring (Darmayanti, 2004). Penggunaan
metode daring dapat bersifat interaktif, memungkinkan mahasiswa berinteraksi dengan
komputer sebagai media pembelajaran. E-learning memberikan solusi untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi internet (Rosenberg, 2001).
Kesimpulannya, pemberian materi, latihan, dan tugas pada aplikasi edlink memberikan motivasi
bagi mahasiswa untuk secara berkala mempelajari materi dalam perkuliahan daring,
mempersiapkan diri untuk mengikuti ujian.

Perbedaan Kemandirian Belajar Mahasiswa PBA dengan Menggunakan Aplikasi Edlink dan
WhatsApp

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-t, diperoleh nilai t hitung sebesar to = 4,196.
Dibandingkan dengan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 5%, t tabel adalah ta = 2,00758, yang
menunjukkan bahwa to > ta = 4,196 > 2,00758. Oleh karena itu, HO pada penelitian ini ditolak.
Simpulannya, perlakuan menggunakan aplikasi edlink efektif dalam meningkatkan kemandirian
belajar mahasiswa PBA Institut Agama Islam Badrus Sholeh.

Pembelajaran dengan aplikasi edlink pada kelompok eksperimen dan aplikasi whatsapp
pada kelompok kontrol menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam kemandirian belajar. Uji-
t menghasilkan nilai to = 4,196 dengan t tabel = 2,00758. Karena to > t tabel, dapat disimpulkan
bahwa pada kelas eksperimen, terdapat pengaruh signifikan dan positif terhadap kemandirian
belajar.

Dengan rata-rata kemandirian belajar kelas eksperimen sebesar 63,96 dan kelas kontrol
sebesar 62,03, pembelajaran daring melalui aplikasi edlink memberikan dampak positif pada
kemandirian belajar mahasiswa PBA Institut Agama Islam Badrus Sholeh. Perbedaan ini
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disebabkan oleh perbedaan perlakuan, dimana aplikasi edlink memudahkan mahasiswa dan
dosen dalam kegiatan belajar mengajar, sementara penggunaan whatsapp lebih terbatas dan
cenderung pasif.

Perbedaan pendekatan dosen dalam menyampaikan materi antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol menyebabkan perbedaan tingkat aktivitas mahasiswa. Kelas eksperimen yang
menggunakan aplikasi edlink menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih aktif, sedangkan kelas
kontrol yang menggunakan aplikasi whatsapp lebih pasif. Hal ini dapat diartikan bahwa aplikasi
edlink memberikan keuntungan dalam interaktivitas dan kemudahan akses.

Pembelajaran tidak harus selalu dilakukan tatap muka, terutama dengan adanya aplikasi
modern seperti edlink. Data dan analisis menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Proses belajar mengajar daring dengan edlink memberikan hasil
yang berbeda dibandingkan dengan whatsapp, karena perbedaan dalam perlakuan yang
diberikan.

Kesimpulannya, aplikasi edlink efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa
PBA Institut Agama Islam Badrus Sholeh. Perlakuan ini mencakup efektivitas dalam
menyampaikan materi, interaktivitas, dan kemudahan akses, yang menghasilkan tingkat
kemandirian belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan
aplikasi Whatsapp.

CONCLUSIONS | 435 | SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar mahasiswa
PBA IAIBA Purwoasri dalam pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi edlink
(eksperimen) mengalami peningkatan signifikan. Hal ini terlihat dari hasil pretest yang berada
pada kategori rendah dan meningkat menjadi kategori tinggi pada postest. Sementara itu, kelas
kontrol yang menggunakan aplikasi WhatsApp mengalami peningkatan kemandirian belajar yang
lebih rendah, meskipun masih berada pada kategori sedang pada postest. Dengan demikian,
terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kemandirian belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan aplikasi edlink terhadap
kemandirian belajar mahasiswa PBA IAIBA Purwoasri dalam konteks pembelajaran daring telah
tercapai. Penggunaan aplikasi edlink mampu memberikan dampak positif yang lebih besar
dibandingkan dengan penggunaan aplikasi WhatsApp. Oleh karena itu, disarankan agar lembaga
pendidikan dan pengajar dapat lebih mempertimbangkan penerapan aplikasi edlink dalam
pembelajaran daring guna meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa. Selain itu, penelitian
ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai implementasi teknologi dalam
konteks pendidikan serta pengembangan metode pembelajaran daring yang lebih efektif.

BIBLIOGRAPHY | 2| | DAFTAR PUSTAKA

Darmayanti, T., Islam, S., & Asandhimitra. 2004. Pendidikan tinggi jarak jauh: Kemandirian belajar
pada PTJJ. Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka.

Hartanto, A. (2010). Panduan Aplikasi Smartphone. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

LI A\DM\ KITABA : Journal of Interdisciplinary Arabic Learning, 01 (03): 103-108 (2023) | 107

JOURNAL OF INTERDISCIPLINARY ARABIC LEARNING



Empowering Self-Regulated Learning: A Case Study Using Edlink Application At Pba laiba Purwoasri Kediri

Novandini, C. D., & Luta, M. W. D. (2019). Pemanfaatan Kelas Virtual Sevima Edlink Untuk
Memotivasi Mahasiswa Pendidikan Matematika Semester 1 Matakuliah Aljabar &
Trigonometri. Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia.

Novandini, C. D., & Luta, M. W. D. (2019). Pemanfaatan Kelas Virtual Sevima Edlink Untuk
Memotivasi Mahasiswa Pendidikan Matematika Semester 1 Matakuliah Aljabar &
Trigonometri. Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia, 54.

Rahmasari, A. F., Setiawan, F., & Faradita, M. N. (2020). Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap
Kemandirian Belajar Siswa Kelas Il SD Muhammadiyah 17 Surabaya di Tengah Pandemi
Covid-19. Inventa: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 04(2), 23.

Rosenberg, M. (2001). E-Learning: Strategies for Delivering Knowledge in The Digital Age. USA:
McGrawHill Companies.

Sanjaya, W. (2014). Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Suryadi, E., Ginanjar, M. H., & Priyatna, M. (2018). Penggunaan Sosial Media Whatsapp Dan
Pengaruhnya Terhadap Disiplin Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Edukasi Islam, Jurnal Pendidikan Islam, 07(1), 42.

Triwiyanto, T. (2021). Pengantar Pendidikan. Malang: Bumi Aksara.

JOURNAL OF INTERDISCIPLINARY ARABIC LEARNING

108 | KITABA : Journal of Interdisciplinary Arabic Learning, 01 (03): 103-108 (2023)

JOURNAL OF INTERDISCIPLINARY ARABIC LEARNING



KITABA : Journal of Interdisciplinary Arabic Learning, 01 (03): 109-114 (2023)
DOI: 10.18860/abj.v1i3.23411

" Magister Pendidikan Bahasa Arab
@ | Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim
et Malang, Indonesia

JOURNAL OF INTERDISCIPLINARY ARABIC LEARNING

ANALYZING MADINAH ARABIC:
A WEB-BASED ARABIC LANGUAGE LEARNING TOOL

Mailani Sinaga
Institut Agama Islam Negeri Kediri, Indonesia

Article History: Abstract: The advancement of technology has become increasingly sophisticated from era
Received : 2023-08-28 to era, permeating various fields, including education. Education must also adapt to the
Revised :2023-10-20 changing times. Therefore, instructional methods must be designed to follow the current
Accepted : 2023-11-26 trends. By harnessing technology, learning can easily take place anywhere and anytime.
Published : 2023-11-30 There are numerous platforms that can be utilized for learning, particularly in the Arabic

language. One such platform is Madinah Arabic, which is web-based. The aim of this
research is to explore Madinah Arabic from several aspects, with the outcomes of this study

Keywords: serving as a foundation for further development. This research employs a qualitative
Multimedia, Arabic Learning, descriptive method through a literature study, involving the collection of information and
Medina Arabic scholarly works related to a literature review of academic sources. Primary sources are
derived from the Madinah Arabic website, while secondary sources consist of relevant

* Correspondence Address: journal articles. The resulting discussions reveal that Madinah Arabic is a website for Arabic
Melansinaga29@gmail.com language learners, characterized by a simple design, a division of materials into premium

and free content, as well as a presentation of materials in various formats (videos, audios,
audio-visuals, texts, images). Moreover, the website also offers lessons for non-Muslims
who solely wish to learn the language. The materials are also presented through interaction
via YouTube by native speakers, enabling learners to become more acquainted with proper
pronunciation and enhancing their listening skills.

INTRODUCTION | deddo | PENDAHULUAN

Peningkatan teknologi informasi telah merubah paradigma pendidikan, memungkinkan
integrasi komputer, internet, dan sistem informasi sebagai alat untuk memperkaya proses belajar
mengajar secara kreatif dan inovatif (Ihkam, 2018). Dalam konteks ini, pemecahan masalah
muncul dalam bentuk sumber belajar yang dirancang, dipilih, atau digunakan untuk
pembelajaran, termasuk pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan lingkungan. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan meluaskan jaringan
pendidikan, memudahkan akses, publikasi, dan penyimpanan ilmu pengetahuan. Untuk
pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa Arab, teknologi menjadi suatu keharusan,
membuka beragam kemungkinan seperti peningkatan kemampuan tenaga pengajar, sumber
belajar, alat bantu interaksi, dan wadah pembelajaran (Sholeh, 2020).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, multimedia menjadi pilihan, dengan Madinah
Arabic sebagai fokus penelitian pada aspek penyajian, desain tampilan, dan kelebihan serta
kekurangannya. Artikel ini bertujuan untuk menjelajahi penerapan multimedia, terutama
Madinah Arabic, dalam pembelajaran bahasa Arab di era digital. Multimedia, yang merupakan
kombinasi elemen audiovisual dan visual, menjadi sarana efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan meningkatkan interaksi dalam pembelajaran bahasa Arab (Ansar, 2023).
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Dalam era teknologi, pembelajaran bahasa Arab mengadopsi berbagai jenis multimedia,
seperti CD interaktif, satelit/parabola, dan Arabic E-Learning. Guru dapat menciptakan media
pembelajaran sendiri, mulai dari video pembelajaran hingga penyajian materi melalui program
flash atau power point. Satelit/parabola memungkinkan pengguna untuk menyaksikan program
televisi berbahasa Arab, sementara Arabic E-Learning menyediakan pembelajaran jarak jauh
melalui teknologi komputer dan internet (Chusana, 2012). Media pembelajaran, terutama yang
bersifat interaktif, dapat meningkatkan motivasi dan menghindarkan peserta didik dari
kejenuhan belajar (Mahmudah, 2018).

Pada bagian selanjutnya, artikel ini akan mengeksplorasi tiga jenis multimedia, yaitu
multimedia interaktif, hiperaktif, dan linear, berdasarkan pengelompokan yang diuraikan oleh
Ansar dkk (2023). Selain itu, kita akan mengulas lebih lanjut tentang Madinah Arabic, sebuah situs
web pembelajaran bahasa Arab yang telah berdiri selama lebih dari 20 tahun, membuktikan
komitmen dalam mengajarkan bahasa Arab dengan berbagai metode inovatif (Ansar, 2023).

METHOD | ¢« | METODE

Tulisan ini menggunakan metode desktriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi
literatur, yaitu mengumpulkan informasi ataupun karya tulis ilmiah yang berhubungan dengan
literature review yang bersifat kepustakaan (Ridwan, 2021). Penelitian ini juga menyajikan data
terkait penelitian. Adapun sumber utama penelitian ini adalah multimedia bahasa Arab yang
berbasis web yakni Madinah ‘Arabic sebagai objek penelitian yang akan diekpslor. Lalu sumber
sekunder berasal dari artikel jurnal, buku, internet yang terkait dengan topik penelitian.

RESULTS AND DISCUSSION | 4wdle 925 | TEMUAN DAN DISKUSI

Dalam temuan ini, penulis akan membaginya ke dalam tiga jenis temuan yaitu: desain
tampilan, pembagian materi, penyampaian materi.

Desain Tampilan

| can not read the Arabic Script

7\ Madinah
" Arabic

Learn Arabic Online for Free

FREE Arabic Lessons

| can read the Arabic Script

¥ Arabic Reading Course

-
Arabic Language Course
S (@ cno: |
Gambar 1. Beranda Gambar 2. Pilihan Materi
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Arabic Quizzes

Here you can find some useful quizzes

that would help test your Arabic

- How to write?
language skills.
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1 Beginner - Preposition 1
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2 Beginner - Preposition 2
Arabic Plural u\.:‘g_‘:-
_3 P" ‘—és.}’ ® Chat English Animal @

Gambar 3. Contoh Materi Kuis Gambar 4. Kartu bergambar

Melihat dari contoh tersebut tampak bahwa desain disajikan dengan sederhana dan tidak
banyak tool yang bisa membuat pengguna atau pembelajar merasa kebingungan. Namun
kesederhanaan ini ternyata menurut peneliti masih kurang menarik minat pengguna. Saat
peneliti mengeksplor website tersebut, terdapat kesan monoton yang ditampilkan. Menurut
asumsi peneliti, bisa saja desain yang ditampilkan sesederhana mungkin karena lebih
menekankan aspek kemudahan dan kejelasan untuk para pengguna.

Gambar yang ditampilkan berasal dari gambar nyata sesuai contoh yang disajikan.
Penggunaan gambar yang nyata ini dapat memberikan kejelasan tentang pemahaman tentang
materi/ contoh yang disampaikan.

Adapun tampilan dari beberapa pembelajaran juga terhubung langsung dengan platform
youtube. Video yang ditampilkan berasal dari youtube. Dengan memakai cara seperti ini website
yang diakses pun semakin mudah namun dengan syarat harus terkoneksi dengan internet.
Karena jika tidak, maka video terkait pembelajaran pun tidak akan bisa diakses. Tampilan audio
juga bisa digunakan dengan mudah, dimana pembelajaran yang membutuhkan pengucapan
tertentu, pengguna hanya tinggal menekan tombol yang telah tersedia tanpa harus download
terlebih dahulu

Pembagian Materi

Pada situs pembelajaran berbasis web ini, materi bahasa Arab ada yang berbayar dan
gratis. Untuk fitur yang berbayar ada 6 program yang ditawarkan dengan durasi dan jangka waktu
tertentu yakni:

1. Program Speak Arabic, program yang berdurasi 6 bulan dengan 3 kali pembelajaran. Program
yang di peruntukkan bagi orang yang ingin bisa berbicara bahasa Arab dengan waktu singkat.

2. Program Modern Standard Arabic- Complete, Program ini diperuntukkan bagi orang yang
ingin belajar bahasa Arab modern yang sering dipakai di kalangan Arab dan juga untuk
kepentingan akademik dan profesional. Program ini terdiri dari level 1-3 dengan jangka 6
bulan tiap masing-masing level.

3. Program Qur’anic Arabic Complete, Program ini ditujukan bagi orang yang ingin memahami
bahasa Al-Qur'an dan memahami Islam, juga bahasa modern serta sastra Arab.
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4. Program Business, program yang ditujukan untuk para profesional yang bekerja di Timur
Tengah atau dengan klien Arab.

5. Program Tajwid, program yang ditujukan bagi orang yang menyempurnakan bacaan Al-
Qur’an sesuai lisan orang Arab di bawah instruktur Arab yang ahli di bidang itu.

6. Program Qur’anic Memorisation, program yang ditujukan penghafalan juz Amma.

Sedangkan fitur yang menyediakan pembelajaran secara gratis ada 110 materi untuk
language course, dan 23 materi untuk reading course. Dalam Madinah Arabic, pembagian materi
dikelompokkan menjadi dua, yakni materi untuk yang berbayar dan gratis. Adapun untuk materi
yang berbayar merupakan materi khusus bagi pembelajar/pengguna yang memiliki tujuan
khusus pula. Sebagaimana yang disebutkan sebelumnya, materi yang berbayar terdapat 6 jenis
program vyaitu: program speak Arabic, modern standard Arabic, Qur’anic Arabic, business,
tajweed, dan Qur’anic memorisation.

Hal inilah yang menjadi pembeda dengan platform lain yang menyediakan fasilitas
pembelajaran yang sama. Tujuan untuk mengkaji Islam sangat terlihat jelas sekali disini dengan
menggunakan bahasa Arab sebagai perantaranya.

Penyajian Materi

Questioning words in Arabic

v [ o | 5 |

e[ ms | o |
Ao | |

Learn Arabic By Examples - 12/13 X
Madinah Arabic @

Gambar 5. Contoh Penyajian Materi Via Youtube

Madinah Arabic merupakan platform yang menyediakan fasilitas kursus belajar bahasa
Arab online gratis maupun berbayar. Uniknya, sasaran pembelajaran tidak hanya sebatas
mempelajari bahasanya saja, namun didalamnya ada beberapa pembelajaran khusus yang
ditujukan bagi Muslim yang ingin menyempurnakan bacaan Al-Qur’an yang langsung dibimbing
oleh tutor yang ahli dalam bidang tersebut. Hal ini sangat jarang ada pada pembelajaran di
website ataupun aplikasi lain.

Madinah Arabic termasuk sebuah multimedia interaktif yang mengkombinasikan antara
video, audio-visual, seni suara, gambar, dan teks yang dikemas berbentuk digital. Hal ini tentu
saja dapat menjangkau siapa saja yang ingin mengakses web tersebut baik secara gratis maupun
berbayar.

Adapun untuk materi yang gratis, bisa dipelajari secara mandiri dengan fitur-fitur yang
telah tersedia berupa video, audio, gambar dan teks yang dilengkapi dengan contoh-contoh yang
mudah untuk ditangkap.
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Materi gratis ini terbagi menjadi dua kelompok yaitu: reading course dan language
course. Adapun reading course ini, merupakan pembelajaran khusus bagi orang yang tidak bisa
membaca huruf Arab sama sekali atau belum begitu paham bagaimana tulisan serta bentuk
pengucapannya. Materi juga dilengkapi dengan video serta contoh-contoh yang relevan, jelas
dan mudah untuk dipahami.

Materi ini terdiri dari 23 pelajaran mengenai pengenalan alfabet dalam bahasa Arab,
bunyi, pengucapan, bentuk harakat serta evaluasi terkait materi yang terletak pada bagian
lesson/pelajaran.

Adapun language course adalah kursus belajar bahasa Arab mengenai tata bahasa, Sharaf
yang disajikan dengan contoh-contoh yang jelas dan mudah. language course mempunyai 110
lesson. Namun setelah dilihat kembali, hanya 93 lesson yang bisa dipelajari dan diakses secara
gratis.

Menurut peneliti, banyaknya jumlah lesson baik itu untuk reading course dan language
course, sudah cukup untuk membantu para pengguna dalam mempelajari bahasa Arab secara
mandiri dan kapan saja. Apalagi sajian materi juga sederhana dan diaplikasikan langsung melalui
contoh. Sehingga pengguna pun cepat memahami materi tersebut tanpa harus melihat materi-
materi sebelumnya.

Kelebihan dan Kekurangan

Berdasarkan analisis data sebelumnya, Madinah Arabic memiliki sejumlah kelebihan dan
kekurangan yang perlu diperhatikan. Dalam hal kelebihan, Madinah Arabic dapat diakses secara
gratis, memberikan fleksibilitas pengguna untuk akses kapan saja dan di mana saja tanpa
gangguan iklan yang mengganggu. Desain tampilannya yang sederhana dengan sedikit ikon juga
memudahkan pengguna dalam penggunaan, sementara materi disajikan dalam berbagai bentuk
multimedia seperti audio, teks, gambar, dan video yang terhubung ke YouTube.

Sementara itu, terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Pertama, materi
untuk kelas tinggi tersedia secara berbayar. Kedua, tampilan keseluruhan Madinah Arabic
terkadang terlihat monoton, yang dapat mempengaruhi minat pengguna. Selain itu, beberapa
materi gratis tidak dapat diakses, dan penyajian materi tidak dikelompokkan secara jelas
menurut tingkat kesulitan, menyebabkan ketidaksesuaian dan ketidaksesuaian sistematis dalam
pembelajaran.

CONCLUSIONS | 435 | SIMPULAN

Berdasarkan rangkuman pembahasan di atas, dapat diambil beberapa poin utama yang
memberikan gambaran secara komprehensif terkait pembelajaran bahasa Arab berbasis
teknologi, khususnya melalui Madinah Arabic. Pertama, perlunya penerapan pembelajaran
berbasis teknologi, terutama dalam pembelajaran bahasa Arab, sebagai upaya untuk
memperkaya dan meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Kedua, multimedia, yang
diartikan sebagai kombinasi berbagai elemen melalui komputer, menjadi salah satu pendekatan
yang inovatif dan relevan dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Terakhir, Madinah Arabic,
sebagai contoh nyata multimedia pembelajaran, menunjukkan desain tampilan yang sederhana,
materi yang mudah diakses, dan pendekatan pembelajaran yang mengedepankan contoh
sehingga pengguna dapat dengan cepat dan tepat memahaminya.

Sebagai rekomendasi, diperlukan peningkatan pemahaman dan penerapan pembelajaran
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berbasis teknologi, seperti Madinah Arabic, dalam konteks pengajaran bahasa Arab. Pihak
pengelola dan pengajar disarankan untuk terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas
multimedia pembelajaran, baik dari aspek desain tampilan maupun konten materi, agar dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih baik. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mengevaluasi dampak positif penggunaan multimedia, termasuk Madinah
Arabic, terhadap peningkatan pemahaman dan kemampuan berbahasa Arab peserta didik. Hal
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan metode
pembelajaran bahasa Arab yang efektif di era digital ini.
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INTRODUCTION | deddo | PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi juga berkembang dari waktu
ke waktu. Perkembangan teknologi saat ini harus menghadapi dampak positif dan negatif.
Beragam aplikasi media sosial juga bermunculan dan tentunya para penggiat media sosial
semakin banyak. Faktanya kini sudah bisa dipastikan berbagai usia memiliki akun media sosial
pribadinya masing-masing dan uniknya bayi yang baru lahir pun sudah memiliki akun media sosial
seperti Instagram dan Tiktok walaupun orang tuanya berbagi akun media sosial tersebut.

Media sosial adalah jaringan online yang dapat memfasilitasi interaksi orang dengan
pengguna sosial lainnya melalui perangkat komputasi atau perangkat pintar di komunitas (Ni Luh
Warini and others, 2020). Media sosial dapat memfasilitasi pertukaran informasi antara orang-
orang yang memiliki tujuan yang sama, yaitu berbagi dan menerima informasi ( Ahmad Zubaidi,
Junanah, And M. Ja’far Shodiq, 2021).

Perkembangan teknologi saat ini telah mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia,
termasuk pendidikan. Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan dapat mengubah
metode pembelajaran tradisional menjadi digital. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi merupakan karya produktivitas manusia, yang keduanya berimplikasi luas bagi
kehidupan manusia. Melalui kerja sama iptek diharapkan masyarakat dapat memperoleh
manfaat yang sebesar-besarnya dan meningkatkan kualitas ilmu bahasa Arab di Indonesia
(Nurdyansyah, 2017).

Perkembangan lingkungan belajar saat ini berkaitan dengan perkembangan yang sangat
memudahkan proses pembelajaran, lingkungan belajar saat ini dapat bersifat fleksibel tanpa
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mengenal ruang dan waktu. Penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan media
visual juga dipandang sebagai peluang untuk menyajikan model pembelajaran yang menarik dan
efektif kepada siswa (Fithry Tahel And Erwin Ginting, 2019).

Literasi digital yang terus menerus merambah dunia pendidikan mempengaruhi
perkembangan pembelajaran bahasa Arab. Perkembangan ini dapat dilihat sebagai peralihan
dari model pembelajaran tradisional ke pembelajaran berbasis teknologi modern. Perkembangan
teknologi secara besar-besaran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Arab
siswa Indonesia. Tujuan mendasar dari kelas bahasa Arab adalah untuk mengembangkan
keterampilan dan kemampuan bahasa Arab siswa sehingga mereka dapat memahami isi Al-
Qur'an dan Hadits (Susanto, 2022). Dengan adanya teknologi diharapkan dapat mengubah
persepsi masyarakat yang memandang pembelajaran bahasa Arab sebagai pembelajaran yang
kaku dan tidak menerima perkembangan teknologi sebagai pembelajaran yang fleksibel dan
berubah-ubah (Hasan, 2021).

Denan berkembanganya teknologi dan media sosial, maka siswa dalam memilih konten
untuk dipelajari termasuk dalam kegiatan belajar mandiri atau biasa disebut dengan Self Directed
Learning. (SDL) adalah salah satu model belajar dimana pembelajar harus memiliki inisiatif untuk
menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri, memilih sumber belajar, strategi belajar dan evaluasi
belajar secara sendiri (Suardana, 2012). Belajar mandiri harus diiringi oleh niat dan keinginan
yang kuat untuk menguasai ilmu pengetahuan serta keterampilan tertentu (Fahmida Yuga
Pangestika And Setyo Yanuartuti, 2020).

Penerapan model pembelajaran mandiri Self-directed learning (SDL), merupakan model
yang dapat meningkatkan kemandirian dan pembelajaran (Handayani, 2017). Dengan model SDL,
siswa dapat menganalisis sendiri kebutuhan belajarnya, menyusun tujuan belajarnya sendiri,
mengidentifikasi sumber belajar, dan menyusun strategi belajar yang tepat, baik dengan atau
tanpa bantuan orang lain (Astawan, 2010). Menurut (Kirkman. 2007), self-directed learning (SDL)
adalah proses di mana siswa mengidentifikasi apa yang mereka pelajari dan mencari serta
mengatur jawaban. Hal ini berbeda dengan belajar mandiri, dimana guru dapat menyediakan dan
mengatur materi pembelajaran, tetapi siswa bekerja sendiri atau berkelompok tanpa kehadiran
guru (Muhammad Afig Aminullah, Fadilah Al Azmi, Darul Jalal, 2022).

Model SDL lebih berfokus pada keterampilan, proses, dan sistem daripada pengisian dan
pengujian konten. Dengan SDL, siswa diberi kebebasan untuk mengontrol pembelajarannya,
sehingga mengarah pada pembelajaran mandiri. Kemandirian belajar (self-directed learning)
dapat diartikan sebagai kebiasaan, sikap, dan kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan
belajar, baik sendiri maupun dengan bantuan orang lain, berdasarkan motivasinya sendiri.
sehingga mereka terbiasa memecahkan masalah yang dihadapi siswa di dunia nyata. Belajar
mandiri memberikan pengaruh positif yaitu meningkatkan rasa ingin tahu, menciptakan inovasi,
berpikir kritis dan mengambil keputusan yang tepat (Oishi, 2020).

Instagram adalah salah satu aplikasi media sosial yang digunakan untuk membagikan
poto dan video. Instagram merupakan sebuah aplikasi instan-telegram yang memungkinkan
pengikutnya untuk menjalin interaksi dengan saling bertukar like dan komentar. Pembelajaran
bahasa Arab dengan menggunakan Instagram dimulai dari maharah kalam, baru kemudian diikuti
dengan pengajaran tentang gowa’idnya. Materi yang bisa diajarkan menggunakan aplikasi ini
adalah nahwu, mufrodat dan mahfuzot. Pembelajaran menjadi lebih praktis, menarik, jelas dan
komplit dengan materi-materi dan quiz yang bermanfaat untuk memperkuat pemahaman siswa
tentang pembelajaran bahasa Arab (Sulfikar dan Nurul Fawzani, 2023).

116 | KITABA : Journal of Interdisciplinary Arabic Learning, xx (xx): xx-xx (20xx) NI FAL /A



Anita Lailatul Fahrun Nisa’

Salah satu platform media sosial berbasis video yang paling populer adalah Instagram.
Instagram memiliki antarmuka yang mudah digunakan dan ramah. Dalam aplikasi ini, masyarakat
dapat mengekspresikan kreativitasnya dengan membuat konten dan membagikan konten
tersebut kepada pengguna aplikasi lainnya. Pembuat konten bisa meraih popularitas jika konten
yang dibuatnya mendapat reaksi dari pengguna Instagram lain berupa like dan komentar yang
tinggi. We Are Social mencatat, jumlah pengguna Instagram di dunia diperkirakan sebanyak 1,32
miliar per Januari 2023. Dari jumlah tersebut, 89,15 juta pengguna Instagram berada di Indonesia
(dataindonesia.id, 2023).

Berdasarkan penelaahan terhadap literatur yang relevan, kajian tentang pemanfaatan
Instagram telah banyak dilakukan. Beberapa artikel terbaru yang terbit secara berkala yaitu:
pertama, penelitian Khoirunnisa'il fitriyah, mengkaji tentang penggunaan instagram sebagai
media pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar bahasa arab maharah kalam atau
keterampilan berbicara MTS Sabilul Muttaqgin Mojokerto (Fitriyah, 2020). Kedua, Irene Mardiatul
Laily dkk, memaparkan bahwa memanfaatkan fitur-fitur Instagram dalam penyampaian materi,
sehingga hal ini dapat menjadikan Instagram sebagai inovasi media pembelajaran digital. Hal ini
dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi di era 4.0 yang semakin pesat sehingga menuntut
seorang pendidik untuk dapat memanfaatkannya dalam proses belajar mengajar (Laily, 1. M.,
Astutik, A. P., & Haryanto, B., 2022).

METHOD | ¢« | METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode deskriptif,
karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan tentang bagaimana
konten Instagram dalam pembelajaran bahasa Arab mandiri dengan tutor yang tidak berhadapan
secara langsung bahkan tidak saling mengenal. Menurut pengertiannya, metode deskriptif yaitu
metode mendeskripsikan suatu objek maupun suatu fenomena yang terjadi yang ditulis dam
bentuk tulisan yang bersifat naratif.

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu peneliti mengobservasi secara
mendalam dengan cara menelusuri halaman situs web atau aplikasi untuk mengetahui berbagai
video karya konten khusus konten pembelajaran bahasa Arab yang ada di aplikasi Instagram dan
dipilih secara random. Selain itu peneliti mendokumentasikan hasil penelitian untuk memperkuat
data yang didapat.

RESULTS | & | TEMUAN

Instagram dan Fiturnya

Instagram adalah layanan jejaring sosial berbagi foto danvideoyang dimiliki oleh
perusahaan Amerika, Meta Platforms. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk mengunggah
media yang dapat diedit dengan filter atau diatur dengan tagar dan penandaan geografis.
Unggahan dapat dibagikan secara publik atau dengan pengikut yang telah disetujui sebelumnya.
Pengguna dapat menelusuri konten pengguna lain berdasarkan tag dan lokasi, melihat konten
yang sedang tren, menyukai foto, dan mengikuti pengguna lain untuk menambahkan konten
mereka ke feed pribadi (Wikipedia, n.d.). Versi Android dirilis pada bulan April 2012, diikuti oleh
antarmuka desktop dengan fitur terbatas pada bulan November 2012, aplikasi Fire OS pada bulan
Juni 2014, dan aplikasi untuk Windows 10 pada bulan Oktober 2016.
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Instagram pada awalnya memiliki perbedaan dengan memungkinkan konten dibingkai
hanya dalam rasio aspek persegi (1:1) 640 piksel agar sesuai dengan lebar layar iPhone pada saat
itu. Pada tahun 2015, pembatasan ini dilonggarkan dengan peningkatan menjadi 1080 piksel.
Instagram juga menambahkan fitur perpesanan, kemampuan untuk menyertakan beberapa
gambar atau video dalam satu kiriman, dan fitur Stories-mirip dengan pesaing
utamanya, Snapchat-yang memungkinkan pengguna untuk memposting konten mereka ke
umpan berurutan, dengan setiap kiriman dapat diakses oleh orang lain selama 24 jam. Pada
Januari 2019, Stories digunakan oleh 500 juta orang setiap harinya (Wikipedia, n.d.).

Meskipun sering dipuji karena kesuksesan dan pengaruhnya, Instagram juga dikritik karena
berdampak negatif pada kesehatan mental remaja, perubahan kebijakan dan antarmuka, dugaan
penyensoran, hingga konten ilegal maupun konten tidak pantas yang diunggah pengguna.

Berikut beberapa fitur yang ditawarkan dalam sosial media instagam:
1. Feed

Pada fitur ini pengguna bisa mengunggah foto dan video materi pelajaran yang bentuknya
permanen dan bisa dilihat oleh pengguna lainnya.

2. Instagram stories

Pada fitur ini bisa digunakan untuk menggunggah foto dan video pendek dengan durasi tidak
lebih dari 15 - 1 menit. Video tersebut akan hilang sendiri dalam waktu 24 jam setelah
diunggah. Instagram story memiliki banyak menu yang bisa digunakan untuk tujuan
pembelajaran. Di antara menu tersebut adalah: (1) Fitur polling stories, yaitu: voting stories
yang bisa diterapkan untuk mengumpulkan suara dari dua pilihan pertanyaan. Fitur ini bisa
diterapkan untuk quiz menentukan jawaban yang benar pada pembelajaran bahasa Arab; (2)
Fitur comments stories, yaitu: fitur yang bisa digunakan oleh pengguna lain untuk menjawab
pertanyaan secara langsung. Guru bisa menggunakan fitur ini untuk memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang bisa dijawab secara langsung oleh siswa dalam bentuk tulisan;
(3) Fitur quiz stories. Fitur quiz ini hampir mirip dengan fitur polling stories. Perbedaannya
hanya pada tampilan pilihannya yang tersusun ke bawah. (4) Fitur question box, yaitu sebuah
fitur yang bisa digunakan untuk bertanya maupun memberikan tanggapan. Fitur ini bisa
digunakan untuk berdiskusi tentang sebuah topik dalam pembelajaran dan bisa ditanggapi
secara langsung oleh pemilik akun dan dibagikan kembali di insta story.

3. Reels

Reels merupakan fitur terbaru dari Instagram yang memuat video. Reels menjadi salah satu
fitur yang sedang marak digunakan oleh para pengguna Instagram. Guru bisa memanfaatkan
media ini untuk mengunggah video apa saja, baik berupa materi, pertanyaan, tantangan yang
sesuai dengan pembelajaran bahasa Arab. Kemudian siswa memberikan jawaban dan
tanggapan di kolom komentar video reels.

4. Instagram Broadcast Channel

Diketahui broascast Channel adalah fitur terbaru yang diluncurkan Instagram yang
memungkinkan siapapun terkhusus konten creator untuk berbagi konten secara eksklusif.
Mudahnya, Broadcast channel ini berupa saluran siaran sendiri yang dibuat khusus untuk
berbagi banyak informasi atau konten kepada followers (News, 2023).
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Rekomendasi Akun Instagram Pembelajaran Bahasa Arab

1.

JOURNAL OF INTERDISCIPLINARY ARABIC LEARNING

Dilansir dari idntimes.id, terdapat rekomendasi akun Instagram pilihan yang dapat
membantu menambah wawasan serta dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Arab. Apalagi
untuk pemula, deretan akun berikkut ini akan memudahkan bagi siapapun untuk mempelajari
bahasa Arab secara perlahan dan sesuai kebutuhan.

@arabiyahtalks

Konten kreator dari akun @arabiyahtalks ini
bernama Hadi. Hadi memberikan konten seputar
edukasi, tips dan juga motivai-motivasi untuk
meningkatkan kemampuan bahasa Arab. Konten
yang disajikan sangat menarik dan cocok untuk
pemula sehingga mudah untuk dipahami. Selain itu,
materi yang disajikan juga variatif dan up to date
sehingga ketika ingin mempelajari bahasa Arab
dengan mudah dapat menikmati setiap konten yang
diuplad baik dalam bentuk gambar maupun video
reels. Pada akun ini juga ada disertai caption yang
mendukung untuk para pembelajar bahasa Arab
mengerti materi yang disuguhkan baik berupa
terjemah, kalimat maupun uslub bahasa Arab dalam
kehidupan sehari-hari. Orientasi dari akun ini adalah
untuk membantu bagi siapapun yang ingin belajar

& arabiyahtalks )

Hadi | Belajar Bahasa Arab
Bantuin kamu belajar bahasa Arab lewat konten edukatif, tips, dan motivasi

Mulai Belajar Bahasa Arab, Free E-book, Inquires

£Q Ruang Arabic § I + @ taplinkcclarabiyahtalks/

& 0

Ieh reny_humaidah, hijabsyiid, dan 1 lsinaya

Kirim Pesan

=

Jago Kalam

Mengikuti v Kontak _

. T

Loalla Mustafid

B) (&) (&) O

Colab foutube @

Gambar 1 : akun @arabiyahtalks

bahasa Arab dengan praktis dan dapat diakses dari manapun.

@muslikhin_m

Akun ini menyuguhkan konten-konten yang
sangat bervariasi. Mulai dari kosa kata sehari-hari,
ungkapan sehari-hari, gaya bahasa, bahkan hingga
tentang TOAFL juga tersedia. Sekilas konten yang
diunggah oleh akun ini hampir sama dengan akun
@arabiyahtalks, hanya saja ada beberapa
perbedaan dari tampilan secara visual yang bisa
disesuaikan dengan selera pembelajar bahasa Arab.

@marhaban.academy

Akun ini memberikan suguhan konten yang
tidak kalah menarik dan keren. Unggahan konten
dilakukan secara konstan setiap harinya baik berupa
gambar maupun video edukatif berbahasa Arab
fusha. Uniknya, semua disuguhkan dalam bentuk
cuplikan video animasi. Konten-kontenn di akun ini
sangat cocok bagi pembelajar bahasa Arab yang
ingin mempelajari bahasa Arab fusha. dengan
memperhatikan intonasi dan artikulasi secara
seksama, maka kemampuan berbahasa Arab juga
akan meningkat.

“— muslikhin_m

107RB 553

engikut Mengikuti

“ ahas:
&3 Bebas repost

Mari tebarkan
Lihat terjemaha;
@

S Arab /&

annel/UCI4Rm1t4vg2fTQNF4DIFAeA

Kirim Pesan 2

ecusC

3

Kampung Inggris

Gambar 2 : akun @muslikhin m

& marhaban.academy

784 159RB 96

Postingan Pengikut Mengikuti

Teman belajar bahasa arabmu &

CEK STORY untuk quiz dan tips belajar bahasa Arab

Bosen belajar bahasa arab gitu-gitu aja? Ikut kelas spesial BELAJAR FULL ANIMASI aja
(@ linktree/marhabanacademy

& Dikuti oleh fuadd.ad, hijabsyiid. dan 4 lainnya

Kirim Pesan Email 2

Slajie

=
KelosPemula  KisPercakapon  ReviewKelas  Kelas menengah Info oxs

Quiz Mufrods

Gambar 3 : akun @marhaban.academy
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4. @nahwu_pedia

&« nahwu_pedia

Nahwu adalah salah satu ilmu yang paling
penting dipelajari dalam bahasa Arab. Tanpa
mempelajari ilmu nahwu, kita tidak dapat
menerjemahkan bahasa Arab karena dasar dari
struktur kalimat bahasa Arab dipelajari dalam
ilmu nahwu. Pada akun ini tersedia materi-
materi tentang ilmu nahwu yang dikemas
secara praktis dan mudah dipahami. Materi

. . . . KX::ES K::Is\‘ujs QNA
nahwu yang disajikan juga ada mulai untuk @b i WA
QNANAHWU 4 Q

tingkat dasar hingga tingkat atas.

Kirim Pesan 2

00 C

Q WU3 QNANAHWU2  QUIZNAPED

Gambar 4 : akun @nahwu_pedia

5. @uslubarabi.id

Berbeda dengan beberapa akun rekomendasi
belajar bahasa Arab di atas, pada akun ini lebih
focus untuk mengunggah 8materi pembelajaran

&~ uslubarabi.id

256 8.450 141
bhasa Arab tentang uslub. Uslub adalah gaya Eradkes o
bahasa atau biasa dikenal juga dengan istilah .
idiom. Fungsi dari idiom sendiri adalah agar :M;E“Uk“ii"b;hm
bahasa  Arab  yang  digunakan  untuk e

berkomunikasi tidak terlihat terlalu kaku, Eom— — fiin e -
sehingga bahasa Arab menjadi lebih menarik dan @ @ @
bagus. Uslub sangatt diperlukan dalam sebuah = & W& & W& W& W

percakapan. Dalam akun inijuga disertai
pengaplikasian uslub yang dibahas ke dalam
sebuah kalimat agar memudahkan para pembelajar bahasa Arab memahami materi. Selain
uslub, akun ini juga mengunggah beberapa kosa kata yang biasa digunakan sehari-hari.

Gambar 5 : akun @uslubarabi.id

DISCUSSION | &&3Ua | DISKUSI

Optimalisasi Kemampuan Berbahasa Arab Melalui Sosial Media Instagram

Menurut Nana Sudjana keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan, yang
memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi yang dipelajari. Keterampilan ini dapat
dibedakan menjadi dua kategori, yaitu keterampilan fisik dan keterampilan intelektual (Sudjana,
1087). Sedangkan menurut Muhibin Syah keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan
dengan urat syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah (Syah, 2006).

Keterampilan dalam berbahasa Arab mencakup empat keterampilan, yaitu keterampilan
mendengar (maharah al-istima’), berbicara (maharah al-kalam), membaca (maharah al-gira’ah)
dan menulis (maharah al-kitabah). Keempat aspek tersebut menjadi aspek penting dalam
pembelajaran bahasa Arab karena keempat keterampilan tersebut tidak dapat dipisahkan satu
sama lain dan kedudukan keempat keterampilan tersebut sangat mendukung pengetahuan
bahasa. Berkaitan dengan penguasaan empat keterampilan berbahasa, sebagian ahli bahasa
beranggapan bahwa kemampuan berbahasa seseorang ditentukan hanya oleh penguasaan kosa
kata (Taufik, 2011). Tentunya hal ini berkaitan dengan pengetahuan bahasa sebagai alat
komunikasi, terlebih dahulu harus menguasai kosa kata (mufradat).
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1. Keterampilan Mendengar (ahara hal-Istima’) @ —
Istima’ adalah kumpulan fitur suara vyang .. e
termasuk dalam Mufrodat. Keterampilan Istima fokus Ei3ally Sdall aul plas
. Belajar Isim Mudzakkar & Muannats
pada mendengarkan tanpa meninggalkan konteks. S S

Mendengarkan adalah keterampilan pertama yang
dapat digunakan siapa pun untuk belajar bahasa. R
Mendengarkan dapat menjadi alat untuk mengukur yngraficedisilisdeny
tingkat kesulitan seseorang dalam mempelajari suatu * Ciri musnats yaitu ta marbutah it di akhirnya
. .. . . 858 yaitubola,ul_;,‘yaituwani(ahamil
bahasa, karena keterampilan ini memungkinkan kita
untuk menentukan pemahaman dialek, pengucapan,
struktur bahasa, dan lain-lain (Taufik, 2011).

isim ada yang &
kalo mudzakkar itu cowo, kalo mu'annats itu cewe

« 33 mu'annats, 31 « 3 juga mu'annats
sebabnya dalam Al-Qur'an telah dinash

« Sifat khusus wanita juga mu'annats

contoh JAJLs AJ.QB ,serta juldj

YUK COBA SEBUTIN
ISIM MUDZAKKAR & MUANNATS LAINNYA'

Dalam hal pemanfaatan sosial media Instagram,
para pembelajaran bahasa Arab dapat melihat pada
akun @arabiyahtalks atau @muslikhin_m dimana isi
konten yang diunggah pada kedua akun tersebut lebih
banyak dalam bentuk video animasi atau biasa disebut
dengan Instagram reels. Dengan adanya fitur ini, maka “;“:;;?%m
para pembelajar bahasa Arab dapat melatih
danmeningkatkan  kemampuan menyimak para
pembelajar bahasa Arab. Contoh fitur Instagram reels tentang materi Isim Mudzakkar dan
Muannats pada gambar 6.

Gambar 6 Fitur Instagram Reels

2. Keterampilan Berbicara (Maharah al-Kalam)

Berbicara merupakan keterampilan yang | emcns sengn Ml Monster (BoboiEoy
paling penting dalam pembelajaran bahasa karena  Sideuntukmeinatkosaiata penting dalam video ini (& qui2 EMENEIEND
berbicara merupakan keterampilan dasar untuk - Pecekependenvideodiatas
mempelajari  bahasa asing. Kemampuan ini
merupakan bagian dari kompetensi berbahasa aktif
dan produktif (Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu'atul
Ni'mah, 2011).

[ P VIPR v R )

Pada keterampilan ini, salah satu media untuk
meningkatkannya juga dengan menirukan kosa kata-
kosa kata yang diunggah dalam bentuk video reels
atau stories Instagram. Biasanya, di dalam sebuah | c..o bt dssetin onensnimss bahsss rab iy
postingan video baik dalam fitur Instagram stories — ‘hetsemuessiomentar
atau reels juga ada caption yang disertakan agar para o ———
pembelajar dapat dengan mudah untuk menirukan
apa yang diucapkan dalam video tersebut.

Gambar 7 Fitur IG Reels Maharah Kalam

3. Keterampilan Membaca (Maharah al-Qira’ah)

Dalam menyampaikan objek bahasa, keterampilan membaca memiliki keunggulan
dibandingkan keterampilan menyimak karena keterampilan membaca lebih akurat daripada
keterampilan menyimak. Seseorang yang mempelajari keterampilan membaca dapat
menerima instruksi dalam majalah, buku, dan surat kabar berbahasa Arab. Akhirnya, siswa
memperoleh lebih banyak kosa kata dan bentuk tata bahasa yang berguna dalam interaksi
komunikatif. (Taufik, 2011) .
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Pada beberapa akun ¢
Instagram pembelajaran bahasa ((@)>
Arab, untuk meningkatkan
kemampuan membaca, para e 0
pembelajaran bahasa Arab dapat -
bergabung  dalam Instagram ®
Broadcast Channel, yang dibuat
oleh beberapa akun belajar bahasa . «-...

Arab seperti gambar di bawah ini.
Selain itu, para pembelajar bahasa .
Arab juga dapat mengikuti kuis-kuis = ;v
yang dibuat oleh beberapa akun
belajar bahasa Arab yang diikuti

dan dapat mengasah keterampilan
penguasaan kosa kata. Gambar 8. Fitur IG Broadcast Channel dan Quiz Stories

Marhaban

4. Keterampilan Menulis (Maharah al-Kitabah)

Menulis adalah keterampilan penting untuk belajar bahasa Arab. Melalui tulisan,
seseorang dapat menampilkan bakat dan keistimewaan keilmuannya kepada publik (Taufik,
2011). Untuk mengasah kemampuan menulis, hal ini juga dapat dilakukan menggunakan
beberapa fitur di Instagram. Contohnya dengan memberikan jawaban dari pertanyaan di
kolom komentar atau di question box yang selanjutnya dapat dilihat hasilnya pada akun
pemilik konten.

Kunci Jawaban Kuis Kitabah E-
.

Srasid s )

ARMBIYAH TALKg

= brgpall 9 Wiy Jasll cuti Lgils dppall lgalas -

ARABIYAH TALKg

- aegpall b 2359 Jaall s Lgils dupall Igales - Kamukok ga datang?

Benarkahustadz ga masuk hariini?

St el o laia s ¥

Kenapa kamu ga menelponku?

Mol 36 3l 13 ¢

Beritaini memang hoax

[ASIPA LY P 3
Susunlahkataberikutini! @

Biarkan ak i
iarkan aku pergi

jianak kecil

@
Biarkan aku pergi Biarkan dia selesai bicara
Tulis di sini
ias Lals lages & 15455 adges A
Biarkan mereka berdua bermain dengan kita Biarkan mereka masuk

‘Tafaddhol dikoreksi, kasih nilai antum sendiriya
nantikan kuis kitabah La'alla Mustafiidun -

Sl dons oS

@

Tulis di sini

Gambar 9. Fitur IG Question Box Stories

CONCLUSIONS | 435 | SIMPULAN

Pembelajaran mandiri lebih berfokus pada keterampilan, proses, dan sistem daripada
pengisian dan pengujian konten. Pembelajaran mandiri memberikan kebebasan kepada siswa
untuk mengontrol pembelajaran siswa. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
Instagram tidak hanya dapat digunakan untuk pembelajaran formal, tetapi juga dapat digunakan
untuk pembelajaran informal melalui Self-Directed learning atau SDL. Konten-konten yang
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terdapat pada aplikasi Instagram juga dapat digunakan oleh masyarakat luas untuk belajar
bahasa Arab secara otodidak.

Peneliti (user) konten Instagram dapat menjadikan aplikasi Instagram sebagai sumber dan
lingkungan belajar, khususnya untuk pembelajaran bahasa Arab. Pakar konten, dalam hal ini
siapa saja bisa menyelipkan peran sebagai siswa yang ingin belajar bahasa Arab secara sadar dan
mandiri. Misalnya, jika seseorang ingin berbicara bahasa Arab, ahli konten Instagram dapat
menggunakan konten dari pembuat konten untuk meniru pola bicara yang baik dan benar. Berkat
metode aplikasi yang mudah digunakan dan tampilan model konten yang beragam, Instagram
dapat digunakan untuk belajar bahasa Arab secara mandiri. Belajar melalui Instagram telah
menjadi tren pembelajaran saat ini, dengan user memiliki keleluasaan untuk belajar di mana saja
dan kapan saja.
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advantage of utilizing 'Al-'Arobiyah Bain Yadaik' is the abundance of practical examples that
facilitate student comprehension of the material. However, a notable drawback is the
limited theoretical explanations, necessitating additional input from the teacher. This
research serves as a valuable resource for institutions considering the adoption of 'Al-
'Arobiyah Bain Yadaik' as a teaching material for gawaid lessons, providing insights into the
learning process and offering recommendations for improvement.

INTRODUCTION | 4o4é0 | PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sudah dimulai sejak ratusan tahun yang lalu,
masyarakat Indonesia telah mengenal bahasa Arab seiring dengan masuknya Islam ke Indonesia
(Zainuri, 2019) pendakwah yang notabene berasal dari semenanjung Arab menyebarkan Islam di
tanah nusantara dengan menjalin hubungan sosial yang sangat erat dengan orang Indonesia.
Perbedaan budaya dan bahasa di antara mereka tentunya memberi dampak pada satu sama lain,
sehingga saling mempengaruhi tidak dapat dihindarkan. Begitu pun dengan agama Islam yang
berpedoman pada kitab suci Alguran yang mana diturunkan oleh Allah menggunakan bahasa
Arab, maka orang Indonesia yang masuk Islam maka dia secara tidak langsung telah mempelajari
bahasa Arab. Hal itu tampak pada penggunaan istilah keagamaan seperti salat, zakat, haji dan
beberapa istilah lainnya. Dari sini dapat dipahami bahwa pembelajaran bahasa Arab di Indonesia
berlangsung secara non formal. Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia diawali oleh dorongan
untuk memahami agama Islam, lalu lama kelamaan tujuan pembelajaran bahasa Arab menjadi
lebih kompleks sehingga menyaingi bahasa asing lainnya dalam perkembangannya di Indonesia
(Evi Nurus Suroiyah & Dewi Anisatuz Zakiyah, 2021).

* Correspondence Address:
munadisms@gmail.com

Semakin berkembangnya zaman, pembelajaran bahasa Arab pun mengalami
perkembangan pula, baik itu dalam segi sistem, metode, maupun pendekatan yang digunakan
(Kusuma, 2017) yang awalnya dipelajari secara non formal sampai sekarang yang menjadi salah
satu mata pelajaran di sekolah mulai dari tingkat SD hingga SMA dan bahkan di jenjang perguruan
tinggi dan pascasarjana. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat Indonesia menerima eksistensi
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bahasa asing ini dalam kehidupan mereka. Penggunaan metode yang beragam juga cukup
menarik perhatian orang Indonesia untuk mempelajari bahasa Indonesia. Dengan adanya
beragam metode seperti metode gawaid wa tarjamah, metode mubasyarah, metode
audiolingual dan sebagainya, mereka yang hendak belajar bahasa Arab merasa dipermudah.
Begitu juga dengan penggunaan pendekatan yang bervariasi menunujukkan bahwa
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia tidaklah statis melainkan terus berkembang.

Program-program terkait pembelajaran bahasa Arab juga semakin berkembang mulai
dari lingkungan berbahasa di pondok pesantren, perlombaan bahasa yang diadakan universitas
ternama, hingga banyaknya seminar bahasa Arab yang diprakarsai oleh akademisi pemerhati
bahasa Arab. Pondok pesantren Gontor adalah salah satu contoh dari sekian banyak pondok yang
mana para pengajar dan santrinya berinteraksi menggunakan bahasa Arab (Syamsu, 2018).
Sehingga wujud dari bahasa Arab tidak hanya sebatas materi pelajaran di buku dan digunakan
dalam ruang kelas saja. Begitu pula dengan peringatan hari bahasa Arab sedunia pada 18
Desember tiap tahunnya disambut oleh para pemerhati bahasa Arab dengan mengadakan
perlombaan seperti debat, ceramah, menulis karya ilmiah dan lain-lain menggunakan bahasa
Arab memperjelas kedudukan bahasa Arab pada diri orang Indonesia dan memotivasi khalayak
untuk belajar bahasa Arab. Di samping itu, pakar bahasa Arab juga ikut andil dalam pembelajaran
bahasa Arab dengan mengadakan diskusi dan kajian ilmiah lewat seminar pembekalan bagi para
pengajar bahasa Arab.

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia menemui banyak rintangan dan problematik yang
dihadapi oleh siswa, baik dari segi linguistik, maupun non linguistik. Adapun masalah linguistik
yang dimaksud adalah ialah perbedaan ciri linguistik antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia,
seperti tata bunyi, kosa kata, tulisan, morfologi, gramatikal dan semantik (Amirudin, 2014).
Ketika perbedaan ini tidak dipahami oleh siswa, maka akan timbul kesalahan dalam prakteknya
dan yang lebih parah ialah kesalahan makna yang berujung pada kesalahpahaman antara
penutur dan pendengar. Hal itu seperti ”jgj Y¥” yang berarti “saya tidak mau” dan ”@f:’” yang
berarti “saya sungguh mau”, perbedaannya terletak pada panjang dan pendek saat membaca
huruf lam. Sedangkan masalah non linguistik yang didapati oleh peneliti ialah guru yang tidak
berkompeten, lemahnya motivasi peserta didik, materi yang kurang relevan, hingga sarana dan
prasarana yang kurang mendukung (Hidayat, 2020). Untuk mengatasi masalah ini, maka muncul
beragam solusi dari para pemerhati bahasa Arab lewat penelitian mereka untuk mempermudah
kegiatan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Bentuk solusi yang ditawarkan berupa inovasi
terhadap metode mengajar, media pembelajaran, dan bahan ajar.

Inovasi bahan ajar terlihat dari berbagai buku pelajaran yang ditulis oleh para ahli dengan
materi yang beragam. Buku pelajaran bahasa Arab disusun sesuai jenjang pendidikan siswa, maka
buku pelajaran bahasa Arab untuk SD tidak sama dengan buku pelajaran bahasa Arab untuk SMP
dan SMA. Begitu juga untuk sekolah keagamaan seperti MIl, MTs, MA yang mana pelajaran
bahasa Arab merupakan pelajaran wajib dalam kurikulum madrasah. Di sisi lain banyak buku ajar
bahasa Arab yang ditulis tidak menurut jenjang sekolah, melainkan menurut level kemampuan
seorang siswa. Salah satunya ialah buku al-‘Arobiyah baina yadaik yang terdiri dari 4 level;
pemula, menengah, lanjutan dan mahir. Buku ini sudah dipakai di beberapa lembaga
pembelajaran bahasa seperti sekolah maupun pondok pesantren (Pahlefi, 2021). Buku al-
‘Arobiyah baina yadaik ini mengandung materi untuk 4 keterampilan berbahasa; mendengar,
berbicara, membaca dan menulis. Selain itu buku ini juga mencakup materi untuk 3 unsur bahasa
yaitu ashwat (suara) mufrodat (kosa kata) dan tarakib atau gawaid (kaidah tata bahasa).
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Bahasa Arab yang baik dan benar sangat bergantung pada kaidah tata bahasanya atau
yang lebih dikenal dengan gawaid nahwiyah. Qawaid ini menjadi pengatur komunikasi antara
pembicara dan pendengar atau penulis dan pembaca, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman
informasi dari satu pihak ke pihak yang lain (Fiddaroini, 2012). Semua keterampilan berbahasa
harus mengandung qawaid yang benar. Materi gawaid di buku al-‘Arobiyah baina yadaik ini juga
disusun sesuai level kemampuan bahasa siswa. Sehingga materinya relevan dengan materi lain
yang mendukung seperti kosa kata dalam teks pelajaran. Berdasarkan hal tersebut penulis akan
menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana penggunaan buku al-‘Arobiyah baina yadaik ini
dalam pembelajaran qawaid nahwiyah. Penelitian ini akan dilaksanakan di Ma’had Aly Ar Raayah
sukabumi. Ma’had Aly Ar Raayah merupakan pondok pesantren yang menggunakan buku al-
‘Arobiyah baina yadaik sejak awal dibangun hingga sekarang, dan merupakan pesantren yang
berfokus pada pembelajaran bahasa Arab baik itu di dalam maupun di luar kelas. Semua buku al-
‘Arobiyah baina yadaik dipelajari, mulai dari tingkat pemula hingga tingkat mabhir.

Pada penelitian sebelumnya ada penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu
penelitian Nor Anisa Siska yang berjudul Pembelajaran Maharah Kalam Dengan Menggunakan
Kitab Al-Arabiyyah Baina Yadaik Jilid | Untuk Mahasiswi Mustawa Tamhidiy Ma’had Asy-Syafi’i
Palangkaraya. Penelitian ini berfokus pada materi dalam buku al-‘Arobiyah baina yadaik untuk
kemampuan berbicara, dimana Konsep materi yang terkandung didalam buku al-‘Arobiyah baina
yadaik Jilid | sudah memenubhi kriteria kelayakan materi dan memenuhi Sl (standar Isi) penulisan
buku teks pelajaran serta proses pembelajarannya sesuai dengan teori belajar dan mengajar.
Adapun penelitian lainnya ialah milik Itgan Takbir Bagusagih yang berjudul “Efektivitas Materi
“Buku alArabiyyah Bayna Yadayk” dalam Pembelajaran Istima’ bagi Mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab.” Ditemukan bahwa proses pembelajaran online tentang istima’ di Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab dengan menggunakan zoom berjalan dengan baik, dan setelah dilakukan
Pre-test dan Post-test, disimpulkan bahwa materi “Buku al-Arabiyyah Bayna Yadayk” dalam
pembelajaran istima’ efektif.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk meneliti penggunaan buku al-‘Arobiyah baina
yadaik juga tapi tidak untuk pembelajaran maharah lughawiyah (kemampuan berbahasa)
melainkan untuk pembelajaran gawaid. Tujuan dari penelitian ini ada tiga, yaitu: pertama,
mengetahui proses pembelajaran gawaid menggunakan buku al-‘Arobiyah baina yadaik; kedua,
mengetahui apa saja sisi positif dari penggunaan buku al-‘Arobiyah baina yadaik untuk
pembelajaran gawaid; ketiga, mengetahui apa saja sisi negatif dari penggunaan buku al-
‘Arobiyah baina yadaik untuk pembelajaran gawaid.

Pembelajaran gawaid berarti interaksi yang terjadi antara pengajar dan murid atas dasar
ilmu nahwu dan shorof, yang mana hal ini terjadi di tempat yang kondusif. Wina sanjaya
mengemukakan bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pengaturan lingkungan
yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan
potensi dan perbedaan yang dimiliki oleh siswa (Sanjaya, 2008). Maka dalam hal ini pembelajaran
gawaid bertujuan untuk memperbaiki kesalahan siswa dalam menyusun kalimat bahasa Arab,
sehingga menjadi benar dan lebih baik, proses ini dilakukan secara bertahap sesuai kemampuan
siswa dalam menguasai materi.

Lebih terperinci, Nanang Kosim menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran gawaid adalah:
1.) Memberi peserta didik bekal untuk menjaga bahasanya dari kesalahan. 2.) Membawa anak
didik untuk berpikir logis sehingga dapat membedakan antara struktur kata dan kalimat dalam
sebuah ungkapan 3.) Membiasakan siswa untuk mengamati, membandingkan, menganalogikan
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dan menyimpulkan serta mengembangkan rasa bahasa. 4.) Melatih siswa untuk mampu
memberi contoh kalimat yang benar, serta mampu menilai performa kebahasaan menurut
kaidah dengan baik dan benar 5.) Mengembangkan kemampuan reseptif siswa, baik itu
mendengar maupun membaca 6.) Membantu siswa dalam praktik berbahasa Arab baik berbicara
maupun menulis (Musna, 2020).

Guru Bahasa Arab dalam proses pembelajaran menggunakan beberapa metode untuk
menyajikan informasi kepada para siswa, di antara metode yang terkenal ialah:

1. Metode Deduktif (dewld! da,lall )

Metode ini didasarkan pada penyajian kaidah terlebih dahulu di papan tulis kemudian
diikuti oleh contoh penggunaan kaidah dalam sebuah kalimat yang utuh atau dikemukakan
contoh dari kalimat yang sudah ada sebagai bukti kebenaran kaidah ini dalam keseharian
orang Arab (Zayr & Ayiz, 2014). Contoh ini bisa berupa ayat Al-Quran, hadis ataupun syair-
syair Arab. Dengan metode ini seorang guru bertolak dari sesuatu yang universal menuju
sesuatu yang parsial, atau kaidah umum ke contoh khusus. Hal ini menunjukkan permulaan
yang sulit, yaitu menghafal kaidah dan rumus kebahasaan dan dilanjutkan ke yang lebih
mudah yaitu memahami contoh praktis dari kaidah tersebut. Cara ini sangat cocok untuk
pelajar dewasa karena daya nalar yang tinggi untuk memahami kaidah terlebih dahulu
kemudian memberi contoh sesuai dengan kreativitas masing-masing.

2. Metode induktif (d&s|aiwdl dis,kall)

Metode induktif adalah sebuah metode alami untuk mencapai hasil, karena guru
memulai dengan menganalisis contoh parsial (contoh gramatikal praktis) untuk menemukan
kaidah universal. Dilakukan dengan menyajikan berbagai contoh yang mengandung topik
tertentu, kemudian menjelaskannya dengan partisipasi siswa. Terakhir menarik kesimpulan
untuk merumuskan tata bahasa yang komprehensif (Alwaili & Addalimi, 2003). Dengan
metode ini maksud dari sebuah kaidah akan terpatri dalam otak siswa jadi sangat membantu
untuk menunjang keterampilan berbahasa. Metode ini membuat siswa diarahkan menuju
pemahaman lewat contoh nyata yang mana dengan kemampuan analisisnya dapat
memahami kaidah tersebut. Tidak hanya bertumpu pada penjelasan rumit yang terkadang
membuat siswa menjadi tidak paham. Metode ini cocok untuk mereka para pemula yang
sulit menghafal.

3. Metode modifikasi / teks utuh (Y padl di,lo /dassll i ylall)

Disebut metode modifikasi karena metode ini hasil metode induktif dari gaya contoh
ke gaya teks, karena aturan tata bahasa dipelajari menurut metode ini melalui ide-ide dan
metode-metode yang terhubung dan termasuk dalam teks-teks pilihan (Alwaili & Addalimi,
2003). Teks ini dibaca dan dipahami oleh siswa dari penjelasan guru, kemudian fokusnya
beralih kepada topik tata bahasa Arab, dan diakhiri dengan kesimpulan dari kaidah dan
penerapannya. Dalam penyajiannya buku ajar diawali dengan teks bacaan terlebih dahulu,
kemudian setelahnya ada materi gawaid yang mana contoh-contohnya terkandung dalam
teks bacaan sebelumnya. Pemahaman terhadap teks sangat berpengaruh pada pemahaman
materi gawaid.

Selain metode pembelajaran, media pembelajaran berupa buku ajar juga salah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas. Buku ajar
mempunyai fungsi sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran setiap bidang studi yang ada
di setiap jenjang pendidikan (Sitepu, 2012). Sehingga pembelajaran menjadi terarah dan
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berlangsung sesuai dengan perencanaan. Di sisi lain buku ajar juga membatasi pembahasan
suatu materi pada suatu jenjang tertentu. Karena semakin tinggi suatu jenjang pendidikan maka
ruang lingkup pembahasan pun akan menjadi lebih luas. Adapun urgensi buku ajar sebagaimana
yang paparkan oleh Al-Gali dan Abdullah adalah memunculkan komunikasi antara guru dan siswa
serta menciptakan sebuah kegiatan pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan yang
diinginkan (Al-Gali & Abdullah, 1991). Dengan demikian, diperlukan adanya buku ajar bahasa
Arab yang berkualitas agar dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Begitu pun sebaliknya, ketika
buku ajar bahasa Arab tidak memenuhi kualitas yang diharapkan, maka hal itu berbanding lurus
dengan kemampuan siswa.

METHOD | ¢/ | METODE

Dalam menulis penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif karena peneliti berusaha mendeskripsikan data yang sesuai
dengan temuan di lapangan terkait pembelajaran gawaid menggunakan buku ajar al-‘Arobiyah
baina yadaik. Selain itu penelitian yang ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang
disajikan berupa kata-kata atau kalimat mengenai konsep-konsep terkait fakta penggunaan buku
ajar al-‘Arobiyah baina yadaik dalam pembelajaran gawaid. Adapun jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field research) yang mana peneliti terjun langsung
ke lapangan untuk mengumpulkan data. Lokasi penelitian ini yaitu Ma’had Aly Ar Raayah yang
terletak di Sukabumi Jawa Barat.

Teknik pengumpulan data ialah dengan melakukan dokumentasi dan observasi langsung
ke kelas dan ikut serta dalam pembelajaran gawaid bersama para santri dan guru untuk melihat
langsung proses pembelajaran gawaid menggunakan buku ajar al-‘Arobiyah baina yadaik. Selain
observasi, peneliti melakukan wawancara langsung terhadap guru pelajaran gawaid di Ma’had
Aly Ar Raayah yang merupakan informan utama dalam penelitian ini mengenai cara mengajar
mereka dan kelebihan serta kekurangan yang mereka dapati selama menggunakan buku ajar al-
‘Arobiyah baina yadaik. Sedangkan teknik analisis data peneliti menggunakan model Miles dan
Huberman yang terangkum dalam tiga tahap yakni, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

RESULTS | z5l3 | TEMUAN

Di Ma’had Aly Ar Raayah pembelajaran gawaid menggunakan buku ajar al-‘Arobiyah baina
yadaik seri keempat ada pada semester 2 paruh kedua, setiap pekan ada 5 jam pelajaran dengan
alokasi waktu 50 menit setiap jamnya. Dalam silabusnya, setiap materi diajarkan pada 1 jam
pelajaran, sehingga di akhir semester, semua materi sudah diajarkan. Agar kegiatan
pembelajaran berjalan lancar, maka guru diharuskan menulis RPP untuk setiap materi yang akan
diajarkan, yang mana RPP ini akan dievaluasi setiap 2 bulan sekali oleh bagian akademik. Dan
untuk evaluasi santri dilakukan 3 kali ujian tertulis; dua kali ujian tengah semester dan satu kali
ujian akhir semester.

Pembelajaran gawaid oleh guru dalam kelas diawali dengan kegiatan pembuka berupa
apersepsi untuk menarik perhatian santri kepada materi yang akan diajarkan. Beberapa bentuk
apersepsi yang digunakan ialah tanya jawab seputar materi sebelumnya, motivasi, cerita,
pengalaman, atau kejadian yang berhubungan dengan materi. Ada juga yang mengaitkan materi
baru dengan materi yang sudah dipelajari. Menurut syekh Abu Aiman selaku supervisor
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pendidikan bahasa Arab di Ma’had Aly Ar Raayah, apersepsi ini dipandang penting untuk
dilakukan, karena jam pelajaran gawaid didahului oleh pelajaran lain sehingga guru harus
membawa santrinya ke suasana pelajaran gawaid dan mengeluarkannya dari kesibukan lain yang
tidak ada hubungannya dengan pelajaran gawaid. Sehingga santri bisa fokus menerima materi
baru. Chatib menyatakan bahwa menit-menit pertama dalam proses belajar adalah waktu yang
terpenting untuk waktu selanjutnya (Nurmasyitha & Hajrah, 2021). Ketika santri dianggap siap
menerima materi, maka guru akan langsung mulai memberi gambaran umum tentang materi.

Kegiatan inti dimulai dengan membaca dan menganalisis contoh-contoh praktis yang
disajikan di buku. Setelah itu guru akan merumuskan kaidah yang sudah dipahami lewat contoh
tadi, sehingga bisa dihafal dan dipraktikkan lagi dengan contoh yang lebih banyak. Agar
mempermudah santri, guru akan menulis contoh lain dari kaidah tersebut sehingga dengan
banyaknya contoh akan semakin mempermudah pemahaman santri. Setelah itu santri diminta
untuk mengajukan contoh lain dari penerapan kaidah tersebut. Contoh kalimat dari setiap santri
akan didengar oleh santri yang lain, sehingga menambah pemahaman terhadap materi.

Salah satu komponen penting pada proses pembelajaran adalah media pembelajaran
(Hamid et al., 2020), dalam proses pembelajaran gawaid, guru menggunakan media LCD
proyektor untuk menampilkan materi di papan tulis dan menuliskan ringkasan kaidah serta
contoh penggunaannya dalam kalimat baru yang lebih mudah ketika contoh di buku dianggap
sulit. Selain itu guru juga menggunakan spidol dengan warna berbeda untuk mempermudah
santri dalam membedakan tulisan di papan tulis antara kaidah, sub kaidah dan contoh
penerapannya dalam kalimat. Karena keterbatasan ketersediaan LCD proyektor, terkadang guru
tidak menggunakannya dan tetap mengajar menggunakan papan tulis dan spidol yang ada
dengan tetap berusaha menyederhanakan kaidah sehingga bisa dipahami siswa.

Setelah selesai dengan penjelasan materi maka guru akan mempersilahkan santri untuk
mencatat materi di buku catatan. Materi ini nantinya dijadikan bahan untuk mengulang kembali
pelajaran hari ini di luar kelas. Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab terkait materi yang
masih belum jelas. Ketika guru sudah yakin akan pemahaman santri, maka guru akan
menginstruksikan santri untuk menjawab soal yang ada di buku sesuai dengan waktu yang
tersisa, adapun jika ada soal yang belum di selesaikan, tapi jam pelajaran sudah usai maka santri
harus menjawabnya di luar kelas, dan ketika menemui masalah, akan dibahas di pertemuan
selanjutnya.

Pembelajaran gawaid bagi santri Ma’had Aly Ar Raayah dengan menggunakan buku ajar
AlArabiyah baina yadayk seri ke-4 sudah berlangsung selama 8 tahun. Dan selama itu pula
pelajaran ini diampu oleh beberapa guru yang berbeda. Berdasarkan penuturan ustadz
Muhammad Hanif sebagai pengajar gawaid, penggunaan buku ajar al-‘Arobiyah baina yadaik seri
keempat untuk pembelajaran gawaid memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihannya
ialah:

1. Penggunaan bahasa Arab fusha dalam pemaparan materi. Hal ini sangat penting bagi masa
depan santri karena basa Arab fusha adalah bahasa yang dipakai di dunia akademik, jadi
santri bisa bereksplorasi lebih banyak lewat kajian literatur berbahasa Arab maupun lewat
presentasi ilmiah oleh para ahli bahasa Arab.

2. Buku ajar tidak menggunakan bahasa terjemah, begitu pula dalam proses pembelajaran. Hal
ini menstimulus santri untuk mempraktikkan bahasa Arab dan langsung mempraktikkan
kaidah yang dipelajari, sehingga pembelajaran gawaid sangat mendukung peningkatan 4
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kemampuan bahasa, baik itu kemampuan mendengar saat guru menjelaskan materi gawaid,
kemampuan membaca saat membaca materi yang tersaji di buku, kemampuan berbicara
saat tanya jawab dan pengajuan contoh praktis, ataupun kemampuan menulis saat menulis
materi di buku catatan.

3. Pemaparan contoh praktis yang banyak. Dengan banyaknya contoh santri dibawa untuk
memakai daya nalar untuk menyimpulkan tata cara penggunaan kaidah dengan baik dan
benar. Karena contoh memberi petunjuk yang digunakan sebagai pengetahuan dasar untuk
memahami konsep lebih lanjut (Retnowati, 2017).

4. Buku ajar mengandung soal-soal latihan dengan beragam bentuk sehingga membantu santri
untuk menguasai materi dan mendalaminya. Soal-soal latihan memberi stimulus bagi santri
untuk memecahkan masalah dengan menggunakan kaidah yang sudah dipelajari. Perilaku
reseptif saat menerima penjelasan dari guru harus dilanjutkan dengan performa santri lewat
jawaban-jawaban atas soal-soal yang ada.

5. Buku ajar mengambil referensi contoh praktis dari ayat-ayat Alguran sehingga
menghubungkan antara qawaid dengan kitab suci umat islam. Sebagai santri yang hari-
harinya diwarnai kegiatan keislaman seperti mengaji, hubungan antara agama dan dunia
sudah menjadi hal yang wajar. Sehingga nantinya saat santri menemui ayat tersebut saat
membaca Alquran, dia akan teringat juga kepada kaidah gawaid yang dipelajari.

6. Contoh-contoh penerapan kaidah dilengkapi dengan warna merah tebal pada kalimat yang
menjadi fokus utama, sehingga tidak membingungkan santri. Karena terkadang dalam satu
kalimat terdapat 2 bentuk yang serupa, tapi salah satunya bukan contoh dari kaidah yang
dipelajari. Maka dengan adanya pembeda santri tidak terkecoh dengan bentuk lain itu.

7. Penggunaan harakat di setiap akhir kalimat memudahkan santri dalam memahami maksud
dari kalimat tersebut. Karena bahasa Arab memiliki sisi unik yang mana satu kalimat bisa
dibaca dengan harakat berbeda dan memiliki makna yang berbeda seperti (<51) yang bisa
dibaca (C:JS?) atau (Ci:@T) atau (g}ﬁ) atau (C:KT). Selain itu, salah satu sisi gawaid adalah ilmu
nahwu yang mempelajari tentang penentuan harakat akhir setiap kata dari suatu kalimat
(Holilulloh, 2020). Pada saat pembelajaran dan materi sudah sepantasnya menggunakan
harakat akhir.

Adapun kekurangan yang diamati oleh guru pengampu pelajaran gawaid ialah:

1. Beberapa materi dipaparkan dengan sangat ringkas dan tidak jelas seperti materi (_sadll)
sehingga membutuhkan penjelasan lebih banyak dari guru. Buku hanya sebagai media mati
yang mana seorang guru harus mampu menghidupkannya dengan menambahkan materi
penjelas dari referensi lain sehingga materi bisa terserap dengan baik oleh santri.

2. Penggunaan ayat Alquran pada contoh praktis dari kaidah dan latihan terkadang membuat
santri bingung, karena beberapa ayat memiliki kaidah yang rumit yang bisa dipahami setelah
mengetahui tafsir dari ayat tersebut. Contoh-contoh tambahan dari guru memiliki peran
penting di sini, karena terkadang, guru lebih memilih untuk mengabaikan contoh dari ayat
alquran yang ada dibuku karena akan membutuhkan waktu untuk menjelaskan tafsirannya
agar mempermudah pemahaman kaidah yang dikandungnya. Hal ini tentunya akan
memakan waktu jam pelajaran yang efektif.

3. Ada beberapa soal latihan yang mana untuk menjawabnya membutuhkan penjelasan
tambahan terhadap materi kaidah yang tersedia. Sehingga terkesan menanyakan sesuatu
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yang belum dipelajari. Karena itu terkadang dalam sesi menjawab soal, guru menjelaskan
beberapa materi rinci yang tidak disebutkan di penjelasan materi utama sebelumnya.

4. Penyusunan tema-tema materi qawaid terkadang tidak sesuai dengan buku buku referensi
yang dikarang oleh pakar nahwu dan shorof. Seperti (Jxal Jel)l ¢wb) yang seharusnya
setelah pembahasan (J<l8) tapi malah terletak berjauhan. Strategi guru dalam melakukan
apersepsi sebelum masuk dalam materi inti sangat membantu santri untuk mengingat
kembali pelajaran yang telah lama dipelajari, sehingga bisa tersambung dengan materi baru.

5. Terdapat beberapa kesalahan dalam contoh praktis yang termaktub di buku. Hal ini mungkin
bisa berpengaruh pada pembelajaran sehingga santri bisa saja mempelajari suatu hal yang
salah dan bukannya hal yang benar. Dibutuhkan ketelitian seorang guru untuk menemukan
kesalahan dan memperbaikinya serta menjelaskan apa yang benar kepada santri

DISCUSSION | &4l | DISKUSI

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Ma’had Aly Ar Raayah, proses pembelajaran
gawaid berlangsung dengan mengolaborasikan antara materi yang ada di buku ajar al-‘Arobiyah
baina yadaik dengan keilmuan dari guru pengampu pelajaran gawaid. Pembelajaran gawaid
dimulai dari analisis contoh kemudian perumusan materi oleh guru, dari sini dapat dilihat bahwa
metode yang dipakai dalam pembelajaran qawaid ialah metode induktif yang mana pembahasan
contoh mendahului pembahasan tentang kaidah. Penggunaan buku ajar al-‘Arobiyah baina
yadaik tidak hanya dalam hal pemaparan materi saja, guru juga memanfaatkan soal soal yang
ada di buku sebagai media untuk melatih santri dalam praktik penggunaan kaidah yang telah
dipelajari.

Penggunaan buku ajar al-‘Arobiyah baina yadaik seri keempat pada pelajaran qawaid di
Mahad Aly Ar Raayah dinilai cocok karena dalam kesehariannya santri menggunakan bahasa
Arab. Bahasa pengantar dalam pembelajaran pun menggunakan bahasa Arab, jadi bukanlah
suatu hambatan dalam menggunakan buku ini. Adapun kekurangan yang terdapat di dalam buku
ajar al-‘Arobiyah baina yadaik ini dapat ditalangi oleh guru dengan berusaha untuk memberi
penjelasan tambahan atau meringkasnya agar kegiatan belajar mengajar tetap berjalan dengan
baik dan santri tidak mengalami kesulitan. Dengan mengetahui kekurangan yang ada serta
adanya tindak lanjut dari guru, maka tidak menjadikan al-‘Arobiyah baina yadaik tidak layak
untuk dipakai sebagai bahan ajar

CONCLUSIONS | o35 | SIMPULAN

Buku ajar al-‘Arobiyah baina yadaik seri keempat merupakan buku ajar yang dipakai oleh
guru Ma’had Aly Ar Raayah untuk pelajaran gawaid dan beberapa pelajaran bahasa Arab lainnya.
Pembelajaran gqawaid menggunakan buku ajar al-‘Arobiyah baina yadaik seri keempat memakai
metode induktif yang diawali dengan penyajian contoh praktis dan dilanjutkan dengan
penjelasan dan perumusan kaidah, di akhir pembelajaran ada sesi tanya jawab terkait materi dan
pada akhirnya guru menginstruksikan santri untuk mengerjakan soal soal latihan agar
pemahaman terhadap materi semakin mantap. Buku al-‘Arobiyah baina yadaik seri keempat
sebagai bahan ajar memiliki kelebihan dan kekurangan. Di antara kelebihannya ialah
penggunaan bahasa Arab fusha dan tanpa terjemah sehingga bisa membiasakan santri
mempraktikkan bahasa Arab. Dan di antara kekurangannya ialah pemaparan beberapa materi
yang terlalu ringkas dan menggunakan contoh rumit dari ayat Alquran, sehingga membutuhkan
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penjelasan tambahan dari guru agar materi dapat tersampaikan dengan baik.

Penelitian tentang pembelajaran gawaid menggunakan buku ajar al-‘Arobiyah baina yadaik
seri keempat ini memberi kontribusi berupa penggambaran secara realistis bagaimana proses
pembelajaran itu berlangsung serta menguak sisi positif dan negatif dari buku tersebut. Hal ini
dapat dimanfaatkan oleh lembaga pembelajaran bahasa Arab yang lain ketika berencana untuk
menggunakan buku ajar al-‘Arobiyah baina yadaik seri keempat untuk pembelajaran gawaid,
sehingga bisa mengambil manfaat yang ada dan mengantisipasi kekurangannya. Penelitian ini
juga memberi sumbangan teori yang dapat dipakai untuk penelitian selanjutnya dan dapat
memberi manfaat lebih banyak bagi dunia akademis. Beberapa tema yang bisa dikaji pada
penelitian selanjutnya antara lain: Evaluasi buku ajar al-‘Arobiyah baina yadaik seri keempat,
pengaruh pembelajaran gawaid menggunakan buku ajar al-‘Arobiyah baina yadaik seri keempat
pada kemampuan berbahasa siswa atau yang lainnya. Dengan adanya penelitian lanjutan pula
diharapkan dapat meningkatkan kualitas semua yang berkecimpung di dalam dunia pendidikan.
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